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SURAT PENGANTAR PENELITIAN 
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LAMPIRAN 1 

(LANJUTAN) 
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LAMPIRAN 2 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 3 

FORMULIR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

Selamat Pagi/Siang/Sore  

Perkenalkan, nama saya Rifki Ramadhan mahasiswa s1 Universitas Garut 

yang sedang melakukan penelitian di wilayah kerja Kecamatan Garut Kota 

dengan judul penelitian  Efektifitas Edukasi DAGUSIBU Spesifik Buang 

Terhadap Pengetahuan dan Sikap Ibu-ibu PKK di kecamatan Garut 

Kota-Garut  saya akan menyebarkan kuesioner untuk mengetahui seberapa 

efektif edukasi DAGUSIBU spesifik buang terhadap peningkatan 

pengetahuan dan sikap pada limbah obat di masyarakat. 

   Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk berpartisipasi dengan cara 

mengisi kuesioner berikut. Jawaban bapak/Ibu akan saya jamin 

kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian, 

apabila Bapak/Ibu berkenan mengisi kuesioner yang terlampir, mohon 

kiranya Bapak/Ibu bersedia menandatangani lembar persetujuan menjadi 

responden (informed consent). Demikian permohonan saya, atas kesediaan 

Bapak/Ibu dalam penelitian ini, saya ucapkan terima kasih. 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  :    

Usia :    

Pendidikan  

a. SD 

b. SMP 

c. SMA/SMK 

d. Perguruan Tinggi 
 

   Saya telah membaca dan mengerti mengenai informasi yang 

disampaikan di atas dan saya menyetujui serta bersedia secara sukarela 

untuk berpartisipasi dalam kuesioner ini. 

  

  

  

  

  

  

  

  

 

 

 

 

 

Garut, juli  2020 

 

 

(Responden) 
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LAMPIRAN 4 

KUESIONER EFEKTIVITAS EDUKASI DAGUSIBU SPESIFIK BUANG 

TERHADAP PENGETAHUAN DAN SIKAP IBU-IBU PKK DI 

KECAMATAN GARUT KOTA 

Beri tanda silang (X) atau lingkari (O) pada point yang anda pilih 

Bagian 1 

1. Jumlah obat sisa yang masih disimpan di rumah? 

a) 0 

b) 1-5 

c) 6-10 

d) 11-15 

e) 16-20 

f) Lebih dari 20 

2. Golongan obat sisa yang masih disimpan di rumah ? 

a) Antibiotik 

b) Antipiretik (Obat demam) 

c) Analgetik (Obat nyeri) 

d) Antasida (Obat maag) 

e) Antihistamin (Obat alergi) 

f) Vitamin/Syrup 

g) Obat Topikal (Obat tetes, krim atau salep) 

3. Bentuk sediaan yang paling banyak dari obat sisa yang ada di rumah ? 

a) Tablet 

b) Kapsul 

c) Syrup 

d) Krim/salep/lotion 

e) Lainnya 

4. Apakah anda pernah menerima informasi mengenai bagaimana cara 

membuang obat yang sudah tidak di gunakan ? 
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a) Ya 

b) Tidak 

5. Alasan apa yang membuat adanya obat yang tidak digunakan di rumah? 

a) Dokter mengubah pengobatan 

b) Dokter meresepkan obat lebih dari yang di butuhkan 

c) Menghentikan sendiri obat setelah penyakit sembuh 

d) Sisa dari obat yang di beli secara bebas 

e) Obat yang melewati masa kadaluwarsa 

f) Mengalami efeksamping yang merugikan dari obat 

g) Yang lainnya 

6. Apakah anda mengetahui bahwa obat yang di buang sembarangan dapat 

memiliki dampak terhadap lingkungan? 

a) Ya 

b) Tidak 

7. Bagaimana anda membuang obat bentuk padat yang tidak digunakan? 

(tablet/kapsul) 

a) Toilet 

b) Weastafle 

c) Tempat sampah 

8. Bagaimana anda membuang obat bentuk semi padat yang tidak digunakan? 

(salep/krim) 

a) Toilet 

b) Weastafle 

c) Tempat sampah 

9. Bagaimana anda membuang obat bentuk cair yang tidak digunakan? (sirup) 

a) Toilet 

b) Weastafle 

c) Tempat sampah 

10. Metode mana menurut anda yang paling dapat di terima untuk membuang 

obat? 

a) Membuang ke toilet 
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b) Membuang ke westafle 

c) Kembalikan ke apotek 

d) Dikumpulkan di rumah 

e) Di berikan ke teman 

11. Menurut anda, apakah di perlukan suatu program untuk mengumpulkan obat 

yang sudah tidak di gunakan dari rumah? 

a) Ya 

b) Tidak 

12. Menurut anda apakah konsumen harus lebih peka terhadap bahaya dari 

pembuangan obat yg tidak tepat?  

a) Ya 

b) Tidak 

13. Menurut anda hal apa yang dapat meningkatkan kepekaan konsumen 

terhadap cara pembuangan obat yang baik dan benar? 

a) Edukasi pasien oleh apoteker dokter atau perawat 

b) Adanya iklan di surta kabar, tv atau poster 

c) Adanya program kepekaan konsumen obat dari pemerintah 

d) Instruksi tertulis pada obat 
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Bagian 2 

Dibagian ini ada sekala 1-5 sebagai alat ukur sejauh mana pemahaman yang 

dimiliki, di mana keterangan sekala sebagai berikut :  

1. Tidak tahu 

2. Sedikit tahu 

3. Cukup tahu 

4. Tahu 

5. Sangat tahu 

Beri tanda ceklis (√) atau silang (X) pada sekala yang anda pilih 

Pretest Intervensi Posttest 

1 2 3 4 5 1. Apakah anda mengetahui metode pembuangan obat 

yang tidak aman 

1 2 3 4 5 

1 2 3 4 5 2. Apakah anda mengetahui terhadap masalah yang dapat 

ditimbulkan akibat pembuangan obat yang tidak aman 

1 2 3 4 5 

1 2 3 4 5 3. Apakah anda mengetahui pengaruh pembuangan obat 

yang tidak aman terhadap lingkungan 

1 2 3 4 5 

1 2 3 4 5 4. Apakah anda mengetahui metode pembuangan obat 

yang aman 

1 2 3 4 5 

1 2 3 4 5 5. Apakah anda mengetahui pentingnya edukasi kepada 

masyarakat mengenai masalah pembuangan obat 

1 2 3 4 5 
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LAMPIRAN 5 

ANALISIS STATISTIK UJI VALIDASI KUESIONER 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

 Soal1 soal2 soal3 soal4 soal5 SkorTotal 

Soal1 

Pearson Correlation 1 .063 .319 .614** .650** .669** 

Sig. (2-tailed) 
 

.740 .086 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

soal2 

Pearson Correlation .063 1 .505** .337 .316 .619** 

Sig. (2-tailed) .740 
 

.004 .068 .089 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

soal3 

Pearson Correlation .319 .505** 1 .298 .399* .765** 

Sig. (2-tailed) .086 .004 
 

.110 .029 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

soal4 

Pearson Correlation .614** .337 .298 1 .667** .762** 

Sig. (2-tailed) .000 .068 .110 
 

.000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

soal5 

Pearson Correlation .650** .316 .399* .667** 1 .810** 

Sig. (2-tailed) .000 .089 .029 .000 
 

.000 

N 30 30 30 30 30 30 

SkorTotal 

Pearson Correlation .669** .619** .765** .762** .810** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Pertanyaan r Hitung r Tabel 

1 0.669 0.361 

2 0.619 0.361 

3 0.765 0.361 

4 0.762 0.361 

5 0.810 0.361 
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LAMPIRAN 6 

ANALISIS STATISTIK UJI RELIABITITAS 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.755 5 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Soal1 1.17 .379 30 

soal2 1.33 .479 30 

soal3 1.40 .855 30 

soal4 1.23 .568 30 

soal5 1.33 .606 30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



47 

 

 

LAMPIRAN 7 

DATA HASIL PENELITIAN 
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LAMPIRAN 8 

ANALISIS STATISTIK UJI NORMALITAS 

 

 

 

 

 

 

    

 Kriteria Pengujian  

a. Nilai Sig.> α = Normal 

b. Nilai Sig < α = Tidak Normal 

α = 5% (0.05) 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .196 40 .001 .825 40 .000 

Posttest .407 40 .000 .675 40 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 
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LAMPIRAN 9 

 ANALISIS STATISTIK UJI WILCOXON 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Posttest - Pretest 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 40b 20.50 820.00 

Ties 0c   

Total 40   

a. Posttest < Pretest 

b. Posttest > Pretest 

c. Posttest = Pretest 

Test Statisticsa 

 Posttest – 

Pretest 

Z -5.577b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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LAMPIRAN 10 

TABEL CROOSTABS 

 

 

Crosstab 

Count 

 Edukasi Total 

Naik 

Umur 

17-25 1 1 

26-35 3 3 

36-45 3 3 

46-55 12 12 

56-65 18 18 

>65 3 3 

Total 40 40 

 
 

Count 

Count 

 Edukasi Total 

Naik 

Pendididkan Terakhir 

SD 11 11 

SMP 9 9 

SMA 16 16 

Perguruan Tinggi 4 4 

Total 40 40 
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LAMPIRAN 11 

TABEL NILAI r PRODUCT MOMENT 

N The level of 

Significance 

N The level of 

Significance 

5% 1% 5% 1% 

3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 

4 0.950 0.990 39 0.315 0.408 

5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 

6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 

7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 

8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 

9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 

10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 

11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 

12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 

13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 

14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 

15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 

16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 

17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 

18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 

19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 

20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 

21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 

22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 

23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 

24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 

25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 

26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 

27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 

28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 

29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 

30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 

31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 

32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 

33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 

34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 

35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 

36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 

37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 
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LAMPIRAN 12 

GAMBARAN PENYIMPANAN OBAT DI RUMAH 

No Jumlah Obat yang Disimpan 

Jumlah Obat  Jumlah Responden Persentase % 

1 0 2 5 % 

2 1-5 27 67.5% 

3 6-10 4 10 % 

4 11-15 4 10 % 

5 16-20 3 7.5 % 

6 >20 0 0 % 

Golongan Obat yang Disimpan 

 Golongan Obat   

1 Antibiotik 5 12.5 % 

2 Antipiretik 19 47.5 % 

3 Analgetik 15 37,5 % 

4 Antasida 13 32.5 % 

5 Antihistamin 2 5 % 

6 Vitamin 6 15 % 

7 Obat Topical 6 15 % 

Bentuk Sediaan 
 Bentuk Sediaan   

1 Tablet 27 67.5 % 

2 Kapsul  4 10 % 

3 Syrup 3 7.5 % 

4 Tablet Hisap 0 0 % 

5 Krim/Salep/lotion 2 5 % 

6 Lainnya 2 5 % 

Alasan Adanya Obat Sisa 

 Alasan Adanya Obat Sisa   

1 Dokter mengubah pengobatan 2 5 % 

2 Dokter meresepkan obat lebih 

dari yang dibutuhkan 

5 12.5 % 

3 Menghentikan sendiri obat 

setelah sembuh  

21 52.5 % 

4 Sisa dari obat yang dibeli 

secara bebas 

3 7.5 % 

5 Obat yang melewati masa 

kadaluarsa 

11 27.5 % 

6 Mengalami efek samping 

yang merugikan dari obat 

3 7.5 % 

7 Yang lainnya 4 10 % 
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LAMPIRAN 13 

GAMBARAN CARA PEMBUANGAN OBAT DI RUMAH 

No Penerimaan informasi cara membuang obat 

Keterangan Jumlah 

Responden 

Presentase % 

1 Ya 5 12.5 % 

2 Tidak 35 87.5 % 

Dampak pembuangan obat terhadap lingkungan 

1 Ya 6 15 % 

2 Tidak 34 85 % 

Metode pembuangan obat padat 

1 Toilet 2 5 % 

2 Weastafle 0 0 % 

3 Tempat sampah 38 95 % 

Metode pembuangan obat semi padat 

1 Toilet 2 5 % 

2 Weastafle 0 0 % 

3 Tempat sampah 38 95 % 

Metode pembuangan obat cair 

1 Toilet 2 5 % 

2 Weastafle 3 7.5 % 

3 Tempat sampah 35 87.5 % 
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LAMPIRAN 14 

GAMBARAN KEBUTUHAN INFORMASI TERHADAP PENGELOLAAN 

OBAT DI RUMAH 

No Metode Pembuangan Paling Benar Menurut Responden 

Keterangan Jumlah Responden Presentase % 

1 Membuang ke toilet 37 92.5 % 

2 Membuang ke weastafle 0 0 % 

3 Kembalikan ke apotek 3 7.5 % 

4 Dikumpulkan di rumah 0 0 % 

5 Diberikan ke teman 0 0 % 

Program Pengumpulan Obat 

1 Ya 8 20 % 

2 Tidak 32 80 % 

Kepekaan Konsumen 

1 Ya 38 95 % 

2 Tidak 2 5 % 

Metode Untuk Meningkatkan Kepekaan Konsumen 

1 Edukasi pasien oleh 

apoteker, dokter atau 

perawat 

12 30 % 

2 Adanya iklan di surat kabar 

, tv atau poster 

16 40 % 

3 Adanya program kepekaan 

konsumen obat dari 

pemerintah 

10 25 % 

4 Berupa instruksi tertulis 28 70% 
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LAMPIRAN 15 

UMPAN BALIK PENGARUH EDUKASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kriteria Jawaban (1) 

Tidak 

tahu 

(2) Sedikit 

tahu 

(3) 

Cukup 

tahu 

(4) 

Tahu 

(5) Sangat 

tahu 

1 Apakah anda mengetahui 

metode pembuangan obat yang 

tidak aman 

Pretest n 22 16 2 - - 

% 55% 40% 5% - - 

Posttest n - 2 - 38 - 

% - 5% - 95% - 

2 Apakah anda mengetahui 

terhadap masalah yang dapat 

ditimbulkan akibat 

pembuangan obat yang tidak 

aman 

Pretest n 24 16 - - - 

% 60% 40% - - - 

Posttest n - - 3 36 1 

% - - 7.5% 90% 2.5% 

3 Apakah anda mengetahui 

pengaruh pembuangan obat 

yang tidak aman terhadap 

lingkungan 

Pretest n 30 4 6 - - 

% 75% 10% 15%   

Posttest n - - - 33 7 

% - - - 82.5% 17.5% 

4 Apakah anda mengetahui 

metode pembuangan obat yang 

aman 

Pretest n 37 1 1 1 - 

% 92.5% 2.5% 2.5% 2.5% - 

Posttest n - - 3 32 5 

% - - 7.5% 80% 12.5% 

5 Apakah anda mengetahui 
pentingnya edukasi kepada 

masyarakat mengenai masalah 

pembuangan obat 

Pretest n 23 14 2 - - 

% 60% 35% 5% - - 

Posttest n - 3 3 31 3 

% - 7.5% 7.5% 77.5% 7.5% 
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LAMPIRAN 16 

LEAFLET 
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LAMPIRAN 17 

MATERI PENYULUHAN 

 

 

 

 



58 

 

 

LAMPIRAN 18 

DOKUMENTASI 
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LAMPIRAN 18 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 


